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Abstrak
Penggunaan metode atau model-model pembelajaran baru sangat
menentukan prestasi belajar siswa. Hal tersebut menyebabkan peneliti
mengganti cara pembelajaran lama yang berhari-hari dilakukan secara
monoton dan itu itu saja menjadi model pembelajaran yang mengikuti
kemajuan zaman. Hal tersebut menuntun peneliti untuk melakukan
penelitian tindakan kelas. Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah Contekstual Teaching and Learning dengan pendekatan
Drill dan bermain mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian
ini mengambil subjek penelitian pada kelas VI di SD Negeri 1 Batununggul
pada semester I untuk mata pelajaran Penjasoskes.Penelitian ini
menggunakan tes prestasi belajar sebagai data hasil penelitian. Setelah
semua proses dilalui diperoleh data dari hasil analisis yaitu pada awalnya
ketuntasan belajar siswa baru mencapai 48,15%, pada siklus I meningkat
menjadi 70,37% dan pada siklus II sudah mencapai 96,30%. Peningkatan
prosentase yang diperoleh tesebut merupakan kerja keras peneliti dari
membuat perencanaan yang baik, melaksanakan proses pembelajaran di
kelas mengikuti teori-teori para ahli dan menyiapkan segala media
pendukung untuk pencapaian peningkatan prestasi belajar. Setelah
pelaksanaan dilakukan, dilanjutkan dengan observasi dan refleksi keberhasil
tersebut menuntun peneliti membuat simpulan bahwa model pembelajaran
Contekstual Teaching and Learning dengan pendekatan Drill dan bermain
mampu meningkatkan prestasi belajar.
Kata kunci: Model Contextual Teaching and Learning, Pendekatan Drill
dan Bermain Gobak Sodor, Prestasi Belajar
Pendahuluan
Mutu pengajaran atau yang biasa disebut prestasi belajar sangat tergantung pada
pemilihan strategi yang tepat dan efektif dalam  upaya mengembangkan keaktifan, kreativitas,
semangat, dan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran.
I Dewa Ketut Rasta Rumadi adalah guru di SD Negeri 1 Batununggul ,Nusa Penida
Seperti yang disarankan Wardani dan Julaeha dalam Modul IDIK (4307: 1-30)yang
mempersyaratkan 7 keterampilan yang mesti dikuasai guru dalam melaksanakan pembelajaran,
untuk dapat disebut professional yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2) keterampilan memberi
penguatan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan menjelaskan, 5) keterampilan
membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing diskusi, 7) keterampilan
mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubung dengan kemampuan guru untuk
menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan persiapan dan pelaksanaan proses
pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara berpikir siswa yang kreatif dan
imajinatif.
Seringkali apa yang diharapkan, tidak selalu sejalan dengan kenyataan yang terjadi.
Demikian pula dengan proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di SD Negeri 1
Batununggul pada kelas VI semester I tahun pelajaran 2013/2014, pengumpulan data awal
setelah dilaksanakan tiga kali pertemuan didapat nilai rata-rata hanya sebesar 67dengan
presentase ketuntasan belajar secara klasikal yang baru mencapai 48,15% pada mata pelajaran
Penjasorkes. Hasil tersebut tentu tidak sesuai dengan harapan keberhasilan pendidikan yang
ditetapkan yakni sebesar rata-rata 70 dengan minimal ketuntasan belajar yang terpenuhi sebesar
80%.
Sebagai upaya refleksi diri, guru mencoba menganalisis permasalahan yang terjadi
sehubungan dengan belum tercapainya tujuan tersebut. Dari hasil pantauan dan observasi yang
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa (1) harus dilakukan pembaharuan strategi pembelajaran,
untuk menumbuhkan semangat berlatih dan mengulang gerakan pada saat pelaksanaan proses
pembelajaran, dan (2) mengupayakan fokus perhatian siswa agar tertuju pada materi pelajaran
yang sedang disampaikan.
Demi memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dan membantu siswa mencapai hasil yang
diharapkan guru mencoba melakukan perbaikan dengan menerapkan model Contextual Teaching
And Learning(CTL) dengan metode Driil dan bermain. Dengan model CTL guru dalam
melakukan pembelajaran secara terpola yang dimulai dengan mengkonstruksi materi dan
pemahaman siswa dalam menerima pelajaran. Proses pembelajaran berupaya dilakukan dengan
cara agar siswa mengetahui sendiri apa yang dipelajari, agar siswa mampu menguasai
pengetahuan serta keterampilan dan berguna untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran yang berlangsung, memposisikan guru hanya sebagai pembantu, fasilitator,
mengupayakan pembelajaran yang kooperatif dan kolaboratif, pemberi informasi, membantu
mengaitkan antara materi yang diajar dengan situasi dunia nyata siswa, mendorong
menghubungkan antara pengetahuan yang telah dimilikinya dengan penerapan pada kehidupan
sehari-hari.
Permainan pada saat pembelajaran agar sangat berguna untuk membantu mewakili
keinginan dorongan langsung dari dalam setiap individu, yang bagi mereka merupakan pekerjaan
yang menyenangkan. Salah satu tanda adanya bermain adalah adanya gerak/aktivitas jasmani
seperti: jalan, lari, lempar, lompat, berguling, memanjat, merangkak, menendang, memukul, dan
lainnya. Aktivitas jasmani yang dilakukan anak secara tidak langsung dapat dipastikan sudah
melalui aktivitas rohani. Karena dalam bermain memuat perkembangan Kompetensi Sosial Anak
seperti dinyatakan McClellan & Katz(2001) bahwa kegiatan bermain ini dapat dikelompokkan
kedalam dua jenis utama, yaitu (1) kegiatan bermain fantasi (symbolik/pretend/imaginary play),
yang dalam bahasa Sunda disebut anjang-anjangan, dan (2) gim (game), yaitu permainan yang
terstruktur dan mempunyai seperangkat aturan baku dan bersifat kompetitif. Baik kegiatan
bermain fantasi maupun gim memperkuat perkembangan kompetensi sosial pada anak (Tarsidi,-
)
Terpenuhinya kebutuhan anak untuk bermain akan memberikan keuntungan pada
penerapan model pembelajaran CTL dengan pendekatan Drill. Latihan drill yang dilakukan salah
satu persyaratannya adalah harus menarik dan menyenangkan. Aktivitas menyenangkan yang
dilakukan siswa akan secara otomatis memiliki intensitas pengulangan gerakan yang banyak.
Berdasarkan alasan tersebutpenulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran CTL
dengan Drill dan bermain untuk mengatasipermasalahan yang ada khususnya dalampembelajaran
gerak dasar pada mata pelajaran Penjasorkes di SD. Berdasarkan rumusan masalah
yangdipaparkan sebelumnya, maka tujuan yangingin dicapai dalam penelitian ini adalah
inginmengetahui prestasi belajar siswa dalam menguasai kompetensi gerak dasar menggunakan
model pembelajaran CTL dengan Drill dan bermain yang berbasispraktek lapangan.
Metodologi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan di SDNegeri 1 Batununggul,
Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung dengan objek penelitian  subjek dalam
penelitian siswa kelas VI semester I tahun ajaran 2013/2014.
Karya tulis ilmiah penelitian tindakan kelas ini mengadopsi rancangan Penelitian
Tindakan Model Kemmis & Mc Taggart(Sukajati, 2008: 17).Prosedur yang dilakukan dengan
model ini adalah ide awal beranjak dari kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada proses
pembelajaran yang dilakukan yang ditandai dengan belum terpenuhinya Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan.Setelah dianalisis makakajian menyangkut strategi untuk
menyelesaikannya ditemukankemudian dibuat perencanaan, dilanjutkan dengan langkah-langkah
tindakan yaitu melatih terus sesuai kaidah pembelajaran yang telah direncanakan, yaitu
menerapkan model pembelajaran CTL dengan pendekatan drill dan bermain, pada saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, guru melakukan observasi dan monitoring untuk menilai
tingkat kemajuan prestasi belajar yang diperoleh siswa.
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juli sampai bulan Nopember 2013 untuk mendapatkan
data yang diharapkan. Kemudian data tersebut peneliti analisis secara deskriptif kuantitatif
dengan menunjukkan nilai rata-rata, modus, median, dan menggambarkan dalam bentuk tabel
dan grafik.
Hasil dan Pembahasan
1. Analisis Data
Dari hasil obervasi awal pada siswa kelas VI semester I tahun pelajaran 2013/2014 dalam
mata pelajaran Penjasorkes menunjukkan, dari 27 orang siswa yang diobservasi hanya 12 orang
atau 44% sudah mencapai ketuntasan belajar sesuai KKM mata pelajaran Penjasorkes di sekolah
ini yaitu 70. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar Penjasorkes di sekolah ini
terutama dilihat dari prosentase ketuntasannya, sehingga peneliti sebagai guru harus berupaya
untuk memperbaiki proses pembelajaran agar prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. Setelah
diberikan tindakan pada Siklus I hasil penilaian unjuk kerja disampaikan pada tabel berikut.
Tabel 01.Prestasi Belajar Siswa Kelas VI Semester I Tahun Ajaran 2013/2014 Siklus I
Nomor
Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
Nomor
Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 65 Tidak Tuntas 15 65 Tidak Tuntas
2 70 Tuntas 16 65 Tidak Tuntas
3 65 Tidak Tuntas 17 70 Tuntas
4 70 Tuntas 18 65 Tidak Tuntas
5 75 Tuntas 19 75 Tuntas
6 70 Tuntas 20 70 Tuntas
7 70 Tuntas 21 75 Tuntas
8 75 Tuntas 22 65 Tidak Tuntas
9 70 Tuntas 23 70 Tuntas
10 75 Tuntas 24 75 Tuntas
11 70 Tuntas 25 75 Tuntas
12 65 Tidak Tuntas 26 65 Tidak Tuntas
13 70 Tuntas 27 70 Tuntas
14 70 Tuntas
Jumlah Nilai 1885
Rata-rata (Mean)                                                                                         69,81
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi                                                               8
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan                                                19
Prosentase Ketuntasan Belajar 70,37%
Analisis kuantitatif Prestasi belajar siswa siklus I
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan:
= = 68,81
2. Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil sampai
terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data yang
ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan dibagi 2 (dua).
Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara tersebut adalah:
70
3. Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut angka
tersebut adalah: 70
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 27
= 1 + 3,3 x 1,43
= 1 + 4,72  = 5,72 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 75 – 65
= 10
3. Panjang kelas interval (i) = = = 1,7 → 2
4. Tabel 02. Data Kelas Interval Siklus I
No Interval Nilai Frekuensi FrekuensiUrut Tengah Absolut Relatif
1 65 ─ 67 66 1 3,70
2 68 ─ 70 69 12 44,44
3 71 ─ 73 72 0 0,00
4 74 ─ 76 75 10 37,04
5 77 ─ 79 78 0 0,00
6 80 ─ 82 81 4 14,81
Total 27 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 01.Histogram Prestasi Belajar  Penjasorkes siswa kelas VI semester I tahun ajaran
2013/2014 SD Negeri 1 Batununggul Siklus I
Oleh karena hasil yang dicapai pada siklus I belum sesuai dengan tujuan dari penelitian
ini, maka tindakan dilanjutkan ke Siklus II. Untuk hasil penilaian unjuk kerja pada siklus II
penelitian ini dapat disampaikan pada tabel berikut.
Tabel 03.Prestasi Belajar Siswa Kelas VI Semester I Tahun Ajaran 2013/2014 Siklus I
Nomor
Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
Nomor
Subjek
Penelitian
Nilai Keterangan
1 70 Tuntas 15 70 Tuntas
2 75 Tuntas 16 70 Tuntas
3 70 Tuntas 17 70 Tuntas
4 70 Tuntas 18 70 Tuntas
5 80 Tuntas 19 80 Tuntas
6 70 Tuntas 20 75 Tuntas
7 70 Tuntas 21 80 Tuntas
8 75 Tuntas 22 75 Tuntas
9 75 Tuntas 23 70 Tuntas
10 75 Tuntas 24 75 Tuntas
11 75 Tuntas 25 80 Tuntas
12 70 Tuntas 26 75 Tuntas
13 65 Tidak Tuntas 27 75 Tuntas
14 70 Tuntas
Jumlah Nilai 1975
Rata-rata (Mean)                                                                                        73,15
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)                                                        70
Jumlah Siswa yang Mesti Diremidi                                                              1
Jumlah Siswa yang Perlu Diberi Pengayaan                                              26
Prosentase Ketuntasan Belajar 96,30%
Refleksi Siklus II
Analisis kuantitatif Prestasi belajar siswa siklus II
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan rumus sebagai berikut:
= = 73,15
2. Untuk mencari Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang
terkecil sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah dijumlahkan
dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari data siklus I dengan menggunakan cara
tersebut adalah: 75
3. Sedangkan Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) ditentukan setelah data
diurut. Angka tersebut adalah: 70
4. Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
1. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 27
= 1 + 3,3 x 1,43
= 1 + 4,72  = 5,72 → 6
2. Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 80 – 65
= 15
3. Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 → 3
4. Tabel 04. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut Interval
Nilai
Tengah
Frekuensi
Absolut
Frekuensi
Relatif
1 65 ─ 67 66 1 3,70
2 68 ─ 70 69 12 44,44
3 71 ─ 73 72 0 0,00
4 74 ─ 76 75 10 37,04
5 77 ─ 79 78 0 0,00
6 80 ─ 82 81 4 14,81
Total 27 100
5. Penyajian dalam bentuk grafik/histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Belajar siswa Kelas VI semester I tahun ajaran
2013/2014 SD Negeri 1 Batununggul Siklus II
2. Pembahasan
Beranjak dari data awal yang diperoleh dengan rata-rata 68 menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mata pelajaran Penjasorkes masih belum mencapai  kriteria ketuntasan
belajar siswa untuk mata pelajaran ini di SDN 1 Batununggul yaitu 70. Dengan melihat nilai
seperti itu maka peneliti mengupayakan untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
menggunakan model Contextual Teaching and Learning dengan metode Drill dan bermain.
Akhirnya dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning dengan metode Drill dan
bermain yang benar sesuai teori yang ada, peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus
I dapat diupayakan dan mencapai rata-rata 69,81. Namun rata-rata tersebut belum mendekati
target karena baru19 siswa mencapai nilai KKM, dan 8 memperoleh nilai di bawah nilai KKM.
Sedangkan prosentase ketuntasan belajar mereka baru mencapai 70,37%. Hal tersebut terjadi
akibat penggunaan model Contextual Teaching and Learning dengan metode Drill dan bermain
belum maksimal dapat dilakukan disebabkan penerapan model/metode tersebut baru dicobakan
sehingga guru masih belum mampu melaksanakannya sesuai alur teori yang benar.
Pada siklus ke II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan
peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari model
Contextual Teaching and Learning dengan metode Drill dan bermain dengan benar dan lebih
maksimal. Peneliti giat memotivasi siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun
mereka untuk mampu menguasai materi pelajaran pada mata pelajaran Penjasorkes lebih
optimal. Akhirnya dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa pada siklus II menjadi rata-rata 73,15 dengan prosentase ketuntasan 96,30%. Upaya-upaya
yang maksimal tersebut menuntun kepada kesimpulan penelitian bahwa model Contextual
Teaching and Learning dengan metode Drill dan bermain mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa.
Simpulan
Penggunaan model Contextual Teaching and Learning dengan metode Drill dan bermain
dapat menyelesaikan tujuan penelitian ini yang telah ditetapkan. Seberapa besar peningkatan
yang dicapai sudah dipaparkan dengan jelas pada akhir analisis. Dari hasil penelitian yang
disampaikan di Bab IV dan melihat semua data yang telah disampaikan, tujuan penelitian yang
disampaikan di atas dapat dicapai dengan bukti sebagai berikut:
Kenaikan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari bukti-bukti berikut:
a. Dari data awal ada 14 siswa mendapat nilai dibawah KKM dan pada siklus I menurun
menjadi 8 siswa dan siklus II hanya 1 siswa mendapat nilai di bawah KKM.
b. Dari rata-rata awal 67,08 naik menjadi 69,81 pada siklus I dan pada siklus II naik menjadi
73,15
c. Dari data awal siswa yang tuntas hanya 13 orang sedangkan pada siklus I menjadi lebih
banyak yaitu 19 siswa dan pada siklus II menjadi cukup banyak yaitu 26 siswa.
Berdasarkan data pendukung pembuktian pencapaian tujuan pembelajaran dapat
disampaikan bahwa model Contextual Teaching And Learning dengan metode Drill dan bermain
dapat memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai
adalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti dari sejak pembuatan proposal, review hal-hal
yang belum bagus bersama teman-teman guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen penelitian,
penggunaan sarana trianggulasi data sampai pada pelaksanaan penelitian yang maksimal. Karena
itulah maka dalam melaksanakan proses pembelajaran pada mata pelajaran Penjasorkes,
penggunaan model Contextual Teaching and Learning dengan metode Drill dan bermain
semestinya menjadi pilihan dari beberapa metode yang ada.
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